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SUMMARY 

NIKO ARFITO. Increasing the productivity of the swamp buffalo cattle 

group in Cinta Jaya Village through the installation of a biogas digester. (guided 

by ARFAN ABRAR). 

 

In Cinta Jaya Village, there are farmers and groups of swamp buffalo 

breeders with a livestock population of ± 66 heads. The management of swamp 

buffalo cattle maintenance in Cinta Jaya Village is still carried out with a 

traditional maintenance system. The processing of livestock waste in the form of 

buffalo manure  has  also not been maximized its usefulness. 

 

 Livestock waste  is a form of consequence of raising activities. One form 

of waste from livestock activities is manure waste. Waste that is not handled 

further  will have a bad impact on the environment. One  form of strategy that can 

be done so that  manure waste  can be  managed is to carry out technological 

interventions, Iinstall biogas digesters as a means of technological intervention to 

be able to  process  manure waste so that it has a useful value. 

 

 This research was conducted in July-August 2022 in Cinta Jaya Village,  

Pedamaran District,  Ogan Komering Ilir Regency,  South Sumatra Province. 
 

 This research activity uses a method by taking a qualitative approach 

where, parameter measurements are carried out by comparing the conditions 

before and after installing the biogas digester. The data was obtained through 

interviews with breeders whose results were then displayed descriptively.  

 

The results of this research are able to increase the productivity of breeders 

which is characterized by the consition before and after the installation of the 

biogas digester. Farmers become more active in sanitizing cages and benefiting by 

obtaining environmentally friendly energy and liquid fertilizer from buffalo 

manure through the  installation of a digester biogas. 

 

Key words: swamp buffalo, biogas digester installation. 
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RINGKASAN 

NIKO ARFITO. Peningkatan produktivitas kelompok ternak kerbau rawa 

Desa Cinta Jaya melalui instalasi digester biogas. (dibimbing oleh ARFAN 

ABRAR). 

 

Di Desa Cinta Jaya terdapat peternak dan kelompok peternak kerbau rawa 

dengan populasi ternak ± 66 ekor. Manajemen pemeliharaan ternak kerbau rawa 

di Desa Cinta Jaya masih dilakukan dengan sistem pemeliharaan tradisional. 

Pengolahan limbah ternak berupa kotoran ternak kerbau juga belum 

dimaksimalkan kebermanfaatannya. 

 

Limbah peternakan merupakan bentuk konsekuensi dari kegiatan beternak. 

Salah satu bentuk limbah dari kegiatan berternak adalah limbah kotoran ternak. 

Limbah yang tidak dilakukan penanganan lebih lanjut akan memberi dampak 

buruk bagi lingkungan. Salah satu bentuk strategi yang dapat dilakukan agar 

limbah kotoran ternak dapat terkelolah adalah dengan melakukan intervensi 

teknologi, Instalasi digester biogas sebagai sarana intervensi teknologi untuk 

dapat mengolah limbah kotoran ternak agar memiliki nilai kebermanfaatan. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2022 di Desa Cinta 

Jaya, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

 

Kegiatan penelitian ini menggunakan metode dengan melakukan 

pendekatan  kualitatif  yang  mana,  pengukuran  parameter dilakukan  dengan  

membandingkan  kondisi  sebelum  dan  sesudah  diinstalasi digester  biogas.  

Data  diperoleh  melalui  wawancara  pada  narasumber  peternak yang hasilnya 

kemudian ditampilkan secara deskriptif. 

 

Hasil penelitian ini mampu meningkatkan produktivitas peternak yang 

ditandai dengan konsisi sebelum dan sesudah instalasi digester biogas. Peternak 

jadi lebih aktif  melakukan sanitasi kandang dan mendapat nilai manfaat dengan 

memperoleh energi ramah lingkungan dan pupuk cair dari kotoran ternak kerbau 

melalui instalasi digester biogas. 

 

Kata Kunci: kerbau rawa, instalasi digester biogas. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Desa Cinta Jaya berada di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir,  Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini merupakan salah satu dari 15 

desa yang berada di Kecamatan Pedamaran. Desa Cinta Jaya memiliki luas 

wilayah sebesar 15705,31 ha. Memiliki tiga dusun, yaitu Dusun I, Dusun II, dan 

Dusun III, memiliki 10 RT, dan 3 RW. Letak geografis Desa Cinta Jaya terletak 

disamping aliran sungai  babatan (BRG, 2018). Desa Cinta Jaya kaya akan 

keanekaragaman hayati flora dan fauna. Keanekaragaman hayati adalah 

kelimpahan variasi dari berbagai jenis sumber daya alam hayati, baik dari 

tumbuhan dan hewan (KLHK, 2020). Masyarakat Desa Cinta Jaya memanfaatkan 

sumber daya alam (SDA) untuk kegiatan bertani dan beternak. Gambar 1.1 adalah 

Desa Cinta Jaya yang menjadi lokasi dilakukannya penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Desa Cinta Jaya yang mejadi lokasi penelitian 

 

Terdapat peternak dan kelompok peternak kerbau rawa dengan populasi 

ternak ± 66 ekor di Desa Cinta Jaya. Peternakan kerbau rawa di Desa Cinta Jaya 

merupakan ternak milik pribadi salah seorang warga di Desa Cinta Jaya yang 

telah berdiri sejak tahun 2016 dan merupakan kebiasaan terusan dari nenek 

moyang sejak 60 tahun lalu. Pada tahun 2020 dibuatlah kelompok peternak kerbau 

rawa Desa Cinta Jaya yang terdiri dari 15 orang dan memperoleh hibah ternak 

kerbau berumur 1 sampai 1,5 tahun sebanyak 11 ekor dari Badan Restorasi 

Gambut (BRG). 
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Lokasi peternakan kerbau rawa ini berjarak ± 100 M dari pemukiman 

warga Desa Cinta Jaya, terletak di Dusun 2 dan disekat oleh Lebak Galah Tanah. 

Kelompok peternak kerbau rawa Desa Cinta Jaya memiliki profesi sebagai petani, 

peternak, tukang bangunan dan pedagang. Manajemen pemeliharaan ternak 

kerbau rawa di Desa Cinta Jaya masih dilakukan dengan sistem pemeliharaan 

tradisional, Sehingga manajemen yang dilakukan masih sangat kurang salah 

satunya terhadap penanganan limbah kotoran ternak kerbau, padahal limbah 

kotoran ternak kerbau memiliki nilai kebermanfaatan jika dikelolah secara tepat, 

seperti sebagai penghasil energi terbarukan yang ramah lingkungan melalui 

instalasi digester biogas (Dwirayani et al., 2022). Gambar 1.2 merupakan akses 

jembatan yang digunakan untuk menuju lokasi peternakan kerbau rawa di Desa 

Cinta Jaya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Jembatan menuju lokasi peternakan kerbau di Desa Cinta Jaya 

 

Kegiatan penelitian dengan melakukan pengolahan limbah kotoran ternak 

kerbau rawa melalui instalasi digester biogas dapat mengubah limbah kotoran 

ternak kerbau menjadi energi ramah lingkungan agar dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan memasak dan limbah dari digester biogas dapat digunakan sebagai pupuk 

dalam kegiatan pertanian bagi peternak dan mampu meningkatkan produktivitas 

kelompok peternak kerbau rawa. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan produktivitas 

peternak kerbau rawa di Desa Cinta Jaya melalui instalasi digester biogas. 
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1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari 

kinerja dari instalasi digester biogas sebagai penghasil energi ramah lingkungan 

untuk kebutuhan rumah tangga dan limbah biogas sebagai penyedia pupuk cair 

dan padat bagi peternak di Desa Cinta Jaya. 

 

1.4. Hipotesis 

Instalasi digester biogas meningkatkan produktivitas kelompok peternak 

kerbau rawa Desa Cinta Jaya. 
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